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Teknologi informasi dan komunikasi 
dibutuhkan dalam meningkatkan produktivitas pada 
suatu perusahaan. Dengan semakin banyaknya 
persaingan dan tantangan yang dihadapi di era 
industry 4.0, membuat perusahaan melakukan inovasi 
digital dalam menjalankan proses bisnisnya. Salah 
satu teknologi yang berperan penting dalam 
digilitasisi industri adalah sistem database. 
Perusaahan dapat dengan mudah mengakses dan 
menyimpan data melalui database. Setiap server 
database harus mendapatkan perawatan yang rutin, 
dalam rangka menjaga performa dan kinerja server 
selalu dalam kondisi optimal. Perawatan yang harus 
dilakukan adalah melakukan tuneup server. Pada 
penelitian ini, kami menguji suatu sistem database 
untuk menemukan slow query dan melakukan tunup 
terhadap server agar slow query tersebut dapat 
diatasi dengan tepat. Tuneup yang telah dilakukan 
dapat meningkatkan performa server sebesar 47 % 
untuk CPU dan 45 % untuk penggunaan memori. 
 






Penggunaan sistem informasi sangat 
dibutuhkan dalam meningkatkan produktivitas dalam 
suatu perusahaan. Dengan semakin banyaknya 
persaingan dan tantangan yang dihadapi di era 
Revolusi Industri 4.0, membuat perusahaan 
melakukan inovasi dalam menjalankan proses 
bisnisnya. Teknologi digital menjadi tulang punggung 
dalam operasional perusahaan. Salah satu teknologi 
yang berperan penting dalam digilitasisi industri 
adalah sistem database. Pada database, data dapat 
saling terhubunng dan dapat diakses dengan mudah 
melalui suatu query tertentu. Oleh karena itu, 
perusaahan dapat dengan mudah mengakses dan 
menyimpan data melalui database. Sistem database 
modern banyak digunakan oleh perusahan dengan 
model client-server. Server database merupakan 
perangkat yang menyediakan layanan database, 
sedangkan client database adalah perangkat komputer 
yang menggunakan layanan database. Client akan 
mengirimkan query request kepada server, query yang 
dikirim oleh client selanjutnya akan di proses oleh 
server dan server akan memberikan balasan berupa 
data yang terdapat pada server.  
Setiap server database harus mendapatkan 
perawatan yang rutin untuk mempertahankan 
performa dan kinerja server selalu dalam kondisi 
optimal. Perawatan yang baik dan berkala dapat 
menjaga stabilitas performa server. Perawatan yang 
harus dilakukan adalah melakukan tuneup server. 
Tuneup server adalah salah satu cara yang dilakukan 
pada server database untuk mempertahankan 
performa server tetap bagus dan tidak menurun[1]. 
 Respon query yang lambat  (slow query) 
yang  terdapat pada server ketika suatu client 
melakukan remote query merupakan salah satu ciri 
bahwa server database harus segera melakukan 
tuneup. Selain respon yang lambat, server memiliki 
beberapa permasalah lain, seperti service yang tidak 
stabil, kesalahan konfigurasi, query bermasalah, 
hingga konsumsi resource CPU  dan memori yang 
overload[2]. Oleh karena itu, sangat penting sekali 
tuneup server dilakukan secara rutin untuk menunjang 
kegiatan bisnis pada suatu perusahaan. Pada penelitian 
ini, kami menguji suatu sistem database untuk 
menemukan slow query dan melakukan tunup 
terhadap server agar slow query tersebut dapat diatasi 
dengan tepat. 
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 II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Database 
Database merupakan sekumpulan data yang 
disimpan dalam komputer secara sistematik dan 
terstruktur. Data yang tersimpan pada database dapat 
dapat disimpan dan diolah dengan menggunakan suatu 
aplikasi komputer[3]. Aplikasi komputer yang dipakai 
untuk database dikenal dengan database management 
system (DBMS). Beberapa jenis DBMS yang popular 
digunakan pada bidang komputer[4], yaitu 







8. dan lain sebagainya. 
 
Proses penyimpanan, pengolahan dan pengambilan 
data pada database menggunakan query. Query yang 
digunakan memiliki bentuk dan kombinasi khusus, 
bahkan pada beberapa DBMS query tersebut dapat 
dibuat menjadi suatu program batch khusus. 
Penggunaan query yang tepat akan menentukan 




Tuneup database adalah sebuah cara-cara 
teknikal  yang digunakan  untuk menstandarisasi suatu 
sistem database agar performa komputasi berjalan 
dengan baik dan memberikan layanan yang maksimal. 
Komponen-komponen penyusun sistem database 
sangat sensitif dan memiliki pengaruh yang besar 
terhadap  cara kerja dari database. Komponen-
komponen tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Sistem Operasi 




Setiap server database harus dilakukan 
perawatan yang rutin, untuk menjaga performa dan 
kinerja server selalu dalam kondisi optimal. Perawatan 
yang baik dan berkala dapat menjaga stabilitas 
performa server.  Ciri-ciri server database harus di 
lakukan tuneup jika  terdapat query yang lambat  (slow 
query), service yang tidak stabil, konfigurasi sistem 
bermasalah, query bermasalah, hingga konsumsi 





Gambar 1. Spesifikasi perangkat keras 
Prosiding Annual Research Seminar 2018 
Computer Science and ICT 
 
 





Annual Research Seminar (ARS) 2018
Fakultas Ilmu Komputer UNSRI 312
III. METODE PENELITIAN 
  
Penelitian ini menggunakan perangkat keras 
(hardware) dan perangkat lunak komputer (software). 
Adapun kebutuhan hardware dan software yang akan 
digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
 
3.1 Perangkat keras (hardware) 
Pada penelitian digunakan komputer server 
dengan prosesor  32 Core dengan 2 CPU, Memori 93 
GB dan kapasitas hardisk sebesar  1TB. Adapun 
spesifikasi hardware dapat dilihat pada gambar 1. 
Hardware ini digunakan untuk membentuk kluster 
komputasi dari database server, Server digunakan 
untuk menjalankan software cloud computing, seperti 
proxmox atau vmware.  
 
 
3.2 Perangkat Lunak (software) 
  Perangkat lunak yang berperan dalam 
penelitian adalah perangkat lunak kluster. Kluster 
yang dibuat adalah kluster database, Ada beberapa 
komponen yang digunakan untuk menyusun sistem 
penelitian, komponen-komponen tersebut adalah.  
1. Proxmox 
Proxmox digunakan untuk membentuk node-
node server database dalam lingkungan virtual. 
2. Ubuntu Server 
Sistem operasi  Ubuntu Server 16.0 digunakan 
sebaga sistem operasi server yang akan 
menjalanakan DBMS. 
3. MySQL Server 
MySQL digunakan sebagai engine database 
server. 
4. Galera Cluster 
 
Gambar 3. Insfrastruktur jaringan dan server penelitian 





Gambar 2. Toplogi jaringan kluster database server 
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Pembentukan kluster database dengan 
menggunakan model replikasi master-master 
(multi master). Model replikasi ini dibangun 
dengan menggunakan galera cluster. 
 
Peneliti membuat kluster database 
menggunakan MySQL galera cluster dengan jumlah 5 
buah node yang masing-masing node berperan sebagai 
server pada Ubuntu Server 16. Perancangan desain 
jaringan dalam pembangunan multi-master database 
menggunakan galera dilakukan dengan jaringan 
virtual yang terhubung dengan jaringan fisik. Topologi 
jaringan yang digunakan ditunjukan pada gambar 2. 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian tuneup database server telah 
berhasil dilakukan. Kluster komputer dapat saling 
bekerja sama dalam melayani setiap query request dari 
client database. Kluster server database terdiri dari 
node-node komputer yang saling bekerja sama dan 
dihubungkan melalui jaringan komputer yang 
berkecepatan tinggi. Adapun insfrastruktur jaringan 
dan server ditunjukan pada gambar 3. Adapun node 
yang telah terimplementasi dalam kelompok kluster 
database memiliki spesifikasi seperti pada gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Spesifikasi node pada kluster database 
 
Ada beberapa cara yang dapat dilakukan agar 
komputasi server database dapat berlangsung dengan 
cepat. Tuning server merupakan salah satu cara yang 
digunakan untuk meningkatkan performa server 
dalam melayani permintaan dari klien. Tuning bisa 
dilakukan dengan langkah–langkah yang bervariasi. 
Pada penelitian ini, tunning yang dilakukan fokus pada 
pengaturan pada engine server dan mengabaikan 
parameter lain seperti query dan jenis data yang di-
retrieve. Untuk memulai tuning dilakukan dengan 
tahapan mengaktifkan logging output dan slow query 






Gambar 5. Mengaktifkan slow query 
 
 
Gambar 6. Beban CPU dan memori 
 
Statistik penggunaan resource CPU selama 6 
bulan penelitian adalah fluktuatif. Data penggunaan 
CPU dan memori ditunjukan pada gambar 6.  Pada 
rentang bulan Januari 2018 hingga Maret 2018 
database yang digunakan menggunakan pengaturan 
default. Sedangkan pada bulan April 2018 hingga Juni 
2018 adalah grafik performa server yang telah di 
tuneup. Adapun data percobaan merupakan sebuah 
database berukuran 8GB dengan total record 
sebanyak 21,727,287 baris. Adapun informasi data 
percobaan ditunjukan pada gambar 7. 
 
 
Gambar 7. Data tabel percobaan 
 
Dari data tersebut terdapat 85 tabel dengan ukuran dan 
jumlah record yang berbeda-beda. Pada gambar 8 
ditunjukan beberapa tabel memiliki record data yang 
sangat besar. Data tabel tersebut terdiri dari jutaan 
baris. Tabel jenis ini jika di-retrieve dengan 
menggunakan query akan membangkitkan slow query. 
Slow query tersebut dapat menyebabkan performa 
server terganggu. Gangguan dapat dilihat pada grafik 
performa kluster yang terdapat pada bulan Januari 
2018- Maret 2018. 
 
 
Gambar 8. Tabel yang memiliki ukuran besar dan 
baris yang banyak 
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Adapun tuneup yang dilakukan adalah dari 
sisi engine server. Tuneup yang dilakukan pada engine 
server database adalah sebagai berikut: 
1. Mengaktifkan storage engine InoDB 
2. Mengaktifkan cache query  
3. Meningkat ukuran paket yang didukung oleh 
database 
4. Meningkatkan jumlah koneksi yang dapat 
dibentuk dari client ke server. 






Gambar 9. Konfigurasi database 
 
Pada gambar 9, menunjukan parameter konfigurasi 
database yang telah di tuneup. Parameter pada 
konfigurasi database dikonfigurasi berbasiskan nilai 
total memori dan maksimal CPU pada kluster node 
database. Oleh karena itu, dengan perubahan beberapa 
parameter server maka di peroleh peningkatan 
performa pada bulan April 2018-Juni 2018 sebanyak 
47% CPU dan 45% Memori. Perbandingan 
peningkatan resource komputasi dapat dilihat pada 
tabel 1. 
 
Tabel 1. Performa sebelum dan setelah tuneup 
 
 Resource 
Rata-Rata Load (%) 
Peningkatan (%) 
Default Tuneup 
CPU 87.95556 53.49451 47.05 




Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut:  
1. Tuneup database sangat penting untuk 
dilakukan dalam meningkatkan performa 
database server dan kluster. 
2. Penggunaan storage engine yang tepat dapat 
meningkatkan performa komputasi server. 
3. Tuneup yang dilakukan dapat meningkatkan 
performa server sebesar 47% untuk CPU dan 
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